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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari skripsi ini, untuk lebih jelasnya penulis sampaikan
beberapa kesimpulan dan saran dari pembahasan sebelumnya.
Dari permasalahan yang ada di Skripsi ini, maka dapat di simpulkan sebagai
berikut:

1. Dapat diketahui bahwa bullying verbal yang ada di kelas VII B SMP
Khadijah Surabaya termasuk dalam kategori kurang, karena nilai yang
diperoleh dari hasil perhitungan yaitu 51,53% yang prosentasenya berada
di antara 40%-55% dengan kategorikurang baik.

2. Dapat diketahui bahwa prestasi belajar dalam ranah kognitif siswa kelas
VIl B SMP Khadijah Surabaya termasuk dalam kategori cukup/sedang,
karena berdasarkan dari hasil perhitungan angket yang sudah dimasukkan
ke dalam rumus prosentase yaitu sebesar 61,68% yang prosentasenya
berada di antara 56%-75%dengan kategori cukup/sedang.

3. Dari hasil analisis data telah diketahui bahwa tidak ada pengaruh bullying
verbal terhadap prestasi belajar siswa kelas VII B di SMP Khadijah

Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai hasil perhitungan korelasi
product moment rxy vyaitu -0,34. Jika dibandingkan dengan tabel “r” tidak
ada taraf signifikannya, maka nilai rxy < rt yaitu -0,34 <rt.

Sehingga Jika melihat pada perhitungan di atas, telah diperoleh hasil rxy

sebesar -0,34 Dengan memperhatikan angka indeks korelasi yang diperoleh
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negatif, maka dalam hal ini berarti korelasi antara variabel X dan variabel Y tidak

terdapat hubungan searah.

Jadi kesimpulannya, tidak ada pengaruh bullying verbal terhadap prestasi

belajar siswa kelas VI1I B di SMP Khadijah Surabaya.
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B. Saran

Setelah mengadakan penelitian, peneliti mencoba memberikan sedikit

saran yang mudah-mudahan bisa bermanfaat dan membangun.

1. Meskipun bullying verbal yang ada di kelas VII B SMP Khadijah dirasa
kurang. Akan tetapi alangkah lebih baik lagi manakala bullying verbal ini
tidak ada yang sering melakukannya, maka dari itu pengawasan guru
sangatlah diharapkan untuk mengantisipasi timbulnya bullying yang ada di
sekolahan, terutama di sekolah SMP Khadijah Surabaya. Karena sekolah
adalah tempat bagi anak dalam menimba ilmu serta membantu membentuk
karakter pribadi yang positif. sehingga ketika kenyamanan dalam
pembelajaran itu sudah didapatkan maka harapannya kelak anak-anak
menjadi generasi muda yang berbudi luhur, berakhlaqul karimah dan
berprestasi.

2. Mengingat karena prestasi belajar adalah hal yang diinginkan semua
siswa, maka bimbingan dan konseling sangat diperlukan guna mengatasi
masalah-masalah yang menimpa siswanya, termasuk permasalahan yang
ada disekolah.

3. Untuk penulis, sebagai bahan pembelajaran serta tambahan pengetahuan

sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis.



